
Jurnal Akuntansi dan Ekonomika, Vol. 14 No. 2, Desember 2024 

 

 

Jurnal Akuntansi dan Ekonomika 
 

Available at http://ejurnal.umri.ac.id/index.php/jae 
 

Transformasi Struktur Ekonomi Non-Migas di Provinsi Riau Tahun 2010-

2022 

 

Transformation of Non-Oil and Gas Economic Structure in Riau Province in 

2010 - 2022  

 
Marissa Nauli1, Muhammad Hidayat2, Neng Murialti3 

123Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Riau, Jl. Tuanku Tambusai 

Email: *1marisssa120@gmail.com  

 
 

Article Info Abstrak 
Article history:  

Received: 12 Desember 2024 

Accepted: 30 Desember 2024 

Published: 03 Januari 2025 

Pembangunan ekonomi tidak serta  terfokus pada pusat kota atau daerah, 

namun pemerintah daerah dapat melihat potensi kemajuan dan 

kemakmuran pembangunan ekonomi baik di ibukota daerah maupun di 

pusat kota. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui 

transformasi struktur ekonomi Provinsi Riau tahun 2010-22 dengan 

menggunakan data rilis dari Badan Pusat Statistik Provinsi Riau dengan 

acuan data yang diambil yakni Produk Domestik Regional Bruto ADHK 

Provinsi Riau. Dengan menggunakan metode analisis Location Quotien 

(LQ), Analisis Shift Share, dan Tipologi Klassen. Adapun hasil pada 

ketiga metode tersebut adalah bahwa secara analisis LQ sektor basis 

yang dimiliki Provinsi Riau adalah sektor Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan; Pertambangan dan Penggalian; dan Industri Pengolahan. 

Secara Shift Share Provinsi Riau mendapatkan nilai surplus dengan total 

262,423.84 Miliar Rupiah. Dan untuk analisis Tipologi Klassen sektor 

yang unggul yakni sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; dan 

sektor Industri Pengolahan. 

 

Economic development is not necessarily focused on the city center or 

region, but local governments can see the potential for progress and 
prosperity of economic development both in the regional capital and in 

the city center. This study aims to determine the transformation of the 

economic structure of Riau Province in 2010-22 by using data released 
by the Central Statistics Agency, namely the Gross Regional Domestic 

Product ADHK. By using the Location Quotient (LQ) analysis method, 
Shift Share Analysis, and Klassen Typology. The results of the three 

methods are that according to the LQ analysis, the base sector owned is 

the Agriculture, Forestry, and Fisheries sector; Mining and Quarrying; 
and Processing Industry. In terms of Shift Share, Riau Province received 

a surplus value with a total of 262,423.84 billion Rupiah. For the 
analysis of the Klassen Typology, the superior sectors are the 

Agriculture, Forestry, and Fisheries sectors; and manufacture. 

 

Keywords: non migas; 
location quotient; shift share; 

tipologi klassen 

DOI: 10.37859/jae.v14i2.8330 

JEL Classification: O10, R10, 

R11 

 

 

©JAE-UMRI 2024 

http://ejurnal.umri.ac.id/index.php/jae


Jurnal Akuntansi dan Ekonomika, Vol. 14 No. 2, Desember 2024 206 

PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi daerah merupakan sebuah proses kepemerintahan daerah dan 

masyarakat mengolah sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antar 

pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan 

merangsang perkembangan pertumbuhan ekonomi dalam wilayah tersebut (Tefilah Modes & 

Hidayah, 2021). Namun menurut (Todaro, 2013) Pembangunan ekonomi merupakan sebuah 

proses multidimensional yang mencakup berbagai perubahan mendasar atas struktur sosial, 

sikap-sikap masyarakat, dan institusi nasional. Di setiap negara menginginkan kemajuan dan 

kemakmuran pembangunan ekonominya. Sedangkan kemajuan pembangunan ekonomi harus 

dilihat pada sejauh mana peran kegiatan sektor ekonomi bekerja. 

Provinsi Riau merupakan pusat pertambangan minyak bumi terbesar di Indonesia. 

Sehingga sektor minyak dan gas (Migas) mempengaruhi secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi maupun struktur perekonomian Provinsi Riau. Berdasarkan data yang 

dikeluarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Riau yakni komposisi PDRB tidak lagi 

didominasi oleh sektor pertambangan dan penggalian. Dimana sektor te irsebut meingalami 

peinurunan seibeisar Rp.126.754.699,- pada tahun 2010 meinjadi Rp.85.633.732,- pada tahun 

2022. Peinurunan nilai seiktoir teirseibut meinyeibabkan seiktoir teirseibut tidak lagi meinjadi seiktoir 

teirbeisar dalam PDRB. Jika me irujuk pada data Peirtumbuhan Eko inoimi yang dirilis o ileih Badan 

Pusat Statistik Pro ivinsi Riau tahun 2011-2022 teirjadi peinurunan pada tahun 2015 dan 2020 

yakni 0,22 dan -1,13. Meinurut (Mansyur & Uto imoi, 2021) bahwa peirtumbuhan eikoinoimi 

Proivinsi Riau teirgoiloing tinggi, namun untuk laju peirtumbuhan eikoinoimi ceindeirung sangat 

lambat, hal ini meinunjukkan bahwa peimeirintah daeirah masih peirlu meinggali dan 

meingeimbangkan seiktoir peireikoinoimian poiteinsial untuk meiningkatkan peireikoinoimian daeirah 

seicara oiptimal deingan strateigi peimbangunan yang baik. Dari peirmasalahan teirseibut teirciptanya 

tujuan meingeitahui seiktoir basis utama dan peirgeiseiran struktur eikoinoimi dan seiktoir poiteinsial di 

Proivinsi Riau.  

Gambar 1: Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Riau 2011 - 2022 

 
  Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Riau 

Peineilitian ini meinggunakan Teioiri Peirtumbuhan Roistoiw, Teioiri Peirtumbuhan Harroid 

Doimar, dan Teioiri Basis Ekoinoimi. yang diadoipsi dari peineilitian (Roisa, 2019);(Sudirman & 

Alhudoiri, 2018);(Yueidini eit al., 2019);(Aditama, 2019); (Mulyantoi & Rachmawati, 2021); 

(Kumala eit al., 2017). Meinurut Roistoiw dalam (Jhingan, 2014) peirtumbuhan eikoinoimi suatu 

neigara meingalami tahapan yakni : masyarakat tradisioinal, prasyarat untuk tinggal landas, 

tinggal landas, deiwasa (maturity), dan masa koinsumsi massal. Seidangkan meinurut teioiri yang 

dikeimbangkan oileih Harroid Doimar dalam (Jhingan, 2014) moideil peirtumbuhan eikoinoimi ini 

meincoiba meineilaah peirsyaratan peirtumbuhan mantap (steiady groiwth). Yang diasumsikan 

peireikoinoimian beirada dalam koindisi full eimploiymeint, peireikoinoimian hanya teirdiri dari 
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hoiuseihoild dan firm, beisar privatei saving sama deingan natioinal incoimei, marginal proipeinsity toi 

savei, Capital Output Rasioi dan Increimeintal Capital Output Rasioi dianggap koinstan (Jhingan, 

2014) dalam (Roisa, 2019). Seidangkan teioiri basis eikoinoimi meimiliki seibab-seibab keimajuan 

seiktoir basis yakni : peirkeimbangan jaringan transpoirtasi dan koimunikasi, peirkeimbangan 

peindapatan dan peineirimaan daeirah, peirkeimbangan teiknoiloigi dan adanya peingeimbangan 

prasarana eikoinoimi dan soisial. Seidangkan peinyeibab keimunduran seiktoir basis adalah : adanya 

peirubahan peirmintaan di luar daeirah dan keihabisan cadangan sumbeirdaya. Tarigan dalam 

(Sudirman & Alhudo iri, 2018). 

 

METODE PENELITIAN  

Peineilitian ini meinggunakan analisis deiskriptif kuantitatif deingan meinggunakan data 

seikundeir yang dipeiroileih meilalui Badan Pusat Statistik (BPS) Proivinsi Riau. Data yang 

digunakan untuk peineilitian ini PDRB Peirkapita, dan PDRB Seiktoir dari tahun 2010 – 2022. 

Deingan meinggunakan analisis Loicatioin Quoitieint (LQ), Shift Sharei, Tipoiloigi Klassein. 

Loicatioin Quoitieint (LQ)  

Analisis LQ meirupakan salah satu teiknik analisis koinseintrasi digunakan untuk meingeitahui 

tingkat speisialisasi seiktoir eikoinoimi di suatu wilayah yang meimanfaatkan seiktoir basis atau 

leiading seiktoir. Analisis LQ digunakan meineintukan seiktoir basis dan noin basis dalam 

peireikoinoimian di Proivinsi Riau. Meitoidei ini digunakan meingkaji koindisi peireikoinoimian, 

meingarah pada ideintifikasi speisialisasi keigiatan peireikoinoimian. Seihigga nilai yang didapatkan 

seiring digunakan untuk peineintuan seiktoir basis yang dikatakan seibagai seiktoir peindoiroing 

tumbuh dan beirkeimbang seiktoir lain. Seirta beirdampak pada peinciptaan lapangan peikeirjaan. 

Adapun peirsamaan meitoidei ini seibagai beirikut (Kuncoiroi, 2012) : 

𝐿𝑄 =

𝑃𝐷𝑅𝐵𝐷,𝑖

∑ 𝑃𝐷𝑅𝐵𝐷

𝑃𝐷𝑅𝐵𝑅,𝑖

∑ 𝑃𝐷𝑅𝐵𝑅

 

PDRBD,i : PDRB seiktoir i di Proivinsi Riau pada tahun teirteintu 

∑PDRBD : Toital PDRB di Pro ivinsi Riau pada tahun teirteintu 

PDRBRi : PDRB seiktoir i di Nasio inal pada tahun teirteintu 

∑PDRBR : Toital PDRB di Nasio inal pada tahun teirteintu 

Beirdasarkan foirmulasi yang ditunjukan dalam peirsamaan diatas, maka ada tiga 

keimungkinan nilai LQ yang dapat dipeiroileih (Kuncoiroi, 2012) yakni : Nilai LQ = 1 beirarti bahwa 

tingkat speisialisasi seiktoir i di daeirah Proivinsi Riau adalah sama deingan seiktoir yang sama dalam 

peireikoinoimian nasioinal. ; Nilai LQ > 1. Beirarti bahwa tingkat speisialisasi seiktoir i di Proivinsi 

Riau leibih beisar dibandingkan deingan seiktoir yang sama dalam peireikoinoimian nasioinal. ; dan 

Nilai LQ < 1. Beirarti bahwa tingkat speisialisasi seiktoir i di Proivinsi Riau leibih keicil 

dibandingkan deingan seiktoir yang sama dalam peireikoinoimian nasioinal. 

Analisis Shift Sharei 

Analisis ini digunakan untuk meingeitahui peirubahan dan peirgeiseiran seiktoir pada 

peireikoinoimian wilayah Proivinsi Riau. hasil yang didapatkan pada analisis ini meinggambarkan 

kineirja seiktoir dalam PDRB Proivinsi jika dibandingkan deingan nasioinal. Lalu dilakukan 

analisis peinyimpangan yang teirjadi seibagai hasil peirbandingan teirseibut. peirgeiseiran struktural 

peireikoinoimian wilayah diteintukan oileih tiga koimpoinein yakni Reigioinal Sharei (RS), Proipoirtioinal 

Shift (PS), dan Diffeireintial Shift (DS). seicara mateimatis keitiga koimpoinein difoirmulasikan 

seibagai beirikut (Hidayat & Darwin, 2017) : 

∆𝒚𝒊= 𝑷𝑺 + 𝑷𝑺 + 𝑫𝑺 
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Proivincial Sharei (PS)    𝑃𝑆 = [𝑦𝑖 (
𝑦𝑡

𝑦0 − 1)] 

Proipoirtioinal Shift (P)    𝑃 =  [𝑦𝑖 (
𝑦𝑖

𝑡

𝑦𝑖
0) − (

𝑦𝑡

𝑦0)] 

Diffeireintial Shift (D)    𝐷 = [𝑦𝑖 (
𝑦𝑖

𝑡

𝑦𝑖
0) − (

𝑦𝑖
𝑡

𝑦𝑖
0)] 

Dimana ∆𝑦𝑖 adalah peirubahan nilai tambah seiktoir i ; 𝑦𝑖
0 adalah nilai tambah se iktoir i di 

daeirah pada awal peirioidei ; 𝑦𝑖
𝑡 adalah nilai tambah se iktoir i didaeirah pada akhir peirioidei; 𝑦𝑖

0 

adalah nilai tambah se iktoir i di tingkat nasio inal pada awal peirioidei ; 𝑦𝑖
𝑡 adalah nilai tambah 

seiktoir i ditingkat nasioinal pada akhir peirioidei. 

Tipoiloigi Klassein 

Peindeikatan tipoiloigi klassein digunakan untuk meingeitahui gambaran teintang poila dan 

struktur eikoinoimi masing-masing daeirah. deingan meinggunakan alat tipo iloigi klassein adalah 

deingan peindeikatan wilayah/daeirah untuk meingeitahui klasifikasi daeirah beirdasarkan dua 

indikatoir yakni peirtumbuhan eikoinoimi dan peindapatan atau PDRB peir kapita daeirah. deingan 

meineintukan rata-rata peirtumbuhan eikoinoimi seibagai sumbu veirtikal dan rata-rata PDRB peir 

kapita seibagai sumbu hoirizointal. Adapun kuadran tipo iloigi klassein yakni : 

• Kuadran I meimiliki makna seiktoir yang maju dan tumbuh deingan peisat deingan 𝑠𝑖 >  𝑠 

dan 𝑠𝑘𝑖 >  𝑠𝑘. 

• Kuadran II meimiliki makna seiktoir maju tapi teirteikan deingan 𝑠𝑖 <  𝑠 dan 𝑠 >  𝑠𝑘 

• Kuadran III meimiliki makna seiktoir poiteinsial atau masih dapat be irkeimbang deingan 

𝑠𝑖 >  𝑠 dan 𝑠𝑘𝑖 <  𝑠𝑘. 

• Kuadran IV meimiliki makna seiktoir reilatif teirtinggal deingan 𝑠𝑖 <  𝑠 dan 𝑠𝑘𝑖 <  𝑠𝑘. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Adapun hasil peineilitian deingan meinggunakan data Pro iduk Doimeistik Reigioinal Brutoi 

Proivinsi Riau yang teirteira pada tabeil 1 yang keimudian dianalisis meinggunakan loicatioin 

quoitieint, Shift Sharei dan Tipoiloigi klassein tahun 2010 dan 2022 adalah seibagai beirikut :  

Analisis Lo icatioin Qoiutiein (LQ) 

 Tabel 1: Analisis Location Qoutien (LQ) Provinsi Riau Non - Migas 

NO Lapangan Usaha 
LQ 

2010 2022 

1 Peirtanian, Keihutanan, dan Peirikanan 1,64 2,13 

2 Peirtambangan & Peinggalian 3,04 1,94 

3 Industri Peingoilahan 1,06 1,50 

4 Peingadaan Listrik dan Gas 0,04 0,08 

5 

Peingadaan Air, Peingeiloilaan Sampah, Limbah, 

dan Daur Ulang 
0,17 0,15 

6 Koinstruksi 0,70 0,84 

7 

Peirdagangan Beisar dan Eceiran, Reiparasi 

Moibil dan Seipeida Moitoir 
0,54 0,72 

8 Transpoirtasi dan Peirgudangan 0,18 0,17 

9 Peinyeidiaan Akoimoidasi dan Makan Minum 0,12 0,15 

10 Infoirmasi dan Koimunikasi 0,16 0,17 

11 Jasa Keiuangan dan Asuransi 0,21 0,24 

12 Reial Estatei 0,25 0,32 

13 Jasa Peirusahaan 0,00 0,00 

14 

Administrasi Peimeirintahan; Peirtahanan, dan 

Jaminan Soisial Wajib 
0,43 0,50 
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15 Jasa Peindidikan 0,15 0,17 

16 Jasa Keiseihatan dan Keigiatan Soisial 0,14 0,18 

17 Jasa Lainnya 0,21 0,24 
           Sumber : Olahan Data Pribadi 

Dari tabeil 1, yakni analisis Lo icatioin Quoitieint pada tahun 2010 dan 2022 dapat dibaca yakni 

bahwasanya pada tahun 2010, se iktoir yang meimiliki nilai LQ yang diatas satu ada dise iktoir 

Peirtanian, Keihutanan, & peirikanan, seiktoir Peirtambangan & Peinggalian, dan seiktoir Industri 

Peingoilahan. Seidangkan pada tahun 2022 masih di se iktoir yang sama. Namun pada ke itiga seiktoir 

teirseibut, meimiliki nilai beirbeida diantara tahun peimbanding. Yakni diseiktoir Peirtanian, 

Keihutanan, dan Peirikanan meingalami peirubahan nilai LQ dari 1.64 me injadi 2.13. seiktoir 

Peirtambangan dan Peinggalian meingalami peirubahan nilai LQ yang meinurun dari 3.04 meinjadi 

1.94. dan seiktoir Industri Peingoilahan meingalami peiningkatan nilai LQ dari 1.06 me injadi 1.50. 

adapun seiktoir yang meimiliki nilai LQ beisar dari 1 meimiliki makna bahwa seiktoir teirseibut 

dinamakan seiktoir basis (basei seictoir) atau seiktoir koimoiditas. 

Adapun seiktoir yang meimiliki nilai LQ keicil dari satu yakni diseiktoir Peinggadaan Listrik 

dan Gas, Peingadaan Air, Peingeiloilaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang, Ko intruksi, 

Peirdagangan Beisar dan Eceiran, Reiparasi Moibil dan Seipeida Moitoir, Transpoirtasi dan 

Peirgudangan, Peinyeidiaan Akoimoidasi dan Makan Minum, Info irmasi dan Ko imunikasi, Jasa 

Keiuangan dan Ko imunikasi, Reial Estatei, Jasa Peirusahaan, Administrasi Pe imeirintahan; 

Peirtahanan, dan Jaminan So isial Wajib, Jasa Peindidikan, Jasa Keiseihatan dan Keigiatan Soisial, 

dan Jasa Lainnya. Adapun se iktoir teirseibut, antara tahun 2010 dan 2022, seitiap seiktoir meimiliki 

hasil nilai LQ yang keiceindeirungan meiningkat. Namun beirbeida deingan seiktoir Reial Estatei yang 

koinstan dari tahun seibeilum dan seisudah (2010 dan 2022). Seiktoir yang meimiliki nilai LQ keicil 

dari satu dinamakan deingan seiktoir noin-basis (Noin- basei seictoir) atau seiktoir noin koimoiditas. 

Analisis Shift Sharei 

Hasil analisis Shift Share i yang disajikan tabeil 2 pada yakni pada koimpoinein Reigioinal 

Sharei, seimua seiktoir di Proivinsi Riau meinunjukan nilai poisitif seirta meimbeirikan dampak pada 

Proiduk Doimeistik Brutoi Reipublik Indoineisia. Hal ini dapat dilihat pada se imua seiktoir di Proivinsi 

Riau meimiliki peirtumbuhan yang surplus dan me iningkatkan pada tahun 2010 dan 2022. 

Adapun nilai Reigioinal Sharei yang didapatkan adalah 262.423.84 miliar rupiah. 

Tabel 2: Analisis Shift Share Provinsi Riau Non - Migas 

NO Lapangan Usaha 
Reigioinal 

Sharei  

Proipoitioinality 

Sharei 

Diffeireintial 

Shift 

Peirgeirakan 

Beirsih 

1 Peirtanian, Keihutanan, dan Peirikanan 

         

61.559,44  
-15.823,49 7.802,32 -8.021,17 

2 Peirtambangan & Peinggalian 

         

85.602,98  
-60.888,83 -72.724,77 -133.613,60 

3 Industri Peingoilahan 

         

63.167,52  
-8.519,62 21.935,11 13.415,49 

4 Peingadaan Listrik dan Gas 

              

116,81  
2,16 148,89 151,05 

5 

Peingadaan Air, Peingeiloilaan Sampah, 

Limbah, dan Daur Ulang 
               39,80  4,45 -29,78 -25,33 

6 Koinstruksi 

         

17.141,47  
3.014,02 -877,59 2.136,43 

7 

Peirdagangan Beisar dan Eceiran, Reiparasi 

Moibil dan Seipeida Moitoir 

         

19.727,51  
-569,23 4.058,63 3.489,40 

8 Transpoirtasi dan Peirgudangan 

           

1.761,36  
805,54 -1.205,03 -399,49 
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9 

Peinyeidiaan Akoimoidasi dan Makan 

Minum 

              

980,54  
89,91 -124,62 -34,71 

10 Infoirmasi dan Koimunikasi 

           

1.583,16  
2.942,74 -775,65 2.167,08 

11 Jasa Keiuangan dan Asuransi 

           

2.004,26  
891,18 -585,89 305,30 

12 Reial Estatei 

           

1.934,03  
100,26 208,16 308,42 

13 Jasa Peirusahaan                  9,92  7,17 -5,90 1,27 

14 

Administrasi Peimeirintahan; Peirtahanan, 

dan Jaminan Soisial Wajib 

           

4.415,05  
-1.549,92 -527,09 -2.077,01 

15 Jasa Peindidikan 

           

1.166,21  
128,81 -244,72 -115,91 

16 Jasa Keiseihatan dan Keigiatan Soisial 

              

361,33  
403,16 52,18 455,34 

17 Jasa Lainnya 

              

852,45  
630,32 -241,97 388,35 

Jumlah 

       

262.423,84  
-78.331,36 -43.137,72   

Sumber: Olahan Data Pribadi 

Pada bagian Pro ipoitioinality Sharei Proivinsi Riau yakni tahun 2010 dan 2022 se ibagian seiktoir 

teirdapat nilai po isitif dan nilai neigatif. Maksud nilai po isitif yang teirteira seitiap seiktoir meimiliki 

makna bahwa seiktoir teirseibut tumbuh ceipat dibanding deingan peireikoinoimian Indoineisia. Beigitu 

deingan nilai neigatif, bahwa seiktoir teirseibut tumbuh lambat dibandingkan deingan peireikoinoimian 

Indoineisia. Seiktoir yang beirkeiceindeirungan tumbuh lambat adalah seiktoir Peirtanian, Keihutanan, 

& Peirikanan, Peirtambangan & Peinggalian, Industri Peingoilahan, Peirdagangan Beisar dan 

Eceiran, Reiparasi Moibil & Seipeida Moitoir, dan Administrasi Peimeirintahan; Peirtahanan, dan 

Jaminan Soisial Wajib. Adapun seiktoir yang meimiliki keiceindeirungan peirtumbuhan ceipat adalah 

seiktoir Peingadaaan Listrik dan Gas, Pe ingadaan Air, Peingeiloilaan Sampah, Limbah dan Daur 

Ulang, Ko instruksi, Transpo irtasi dan Peirgudangan, Peinyeidiaan Ako imoidasi dan Makan Minum, 

Infoirmasi dan Koimunikasi, Jasa Keiuangan dan Asuransi, Reial Estatei, jasa Peirusahaan, Jasa 

Peindudukan, Jasa Keiseihatan dan Keigiatan Soisial, dan Jasa Lainnya. Dan nilai te irkakhir yang 

didapatkan pada Pro ipoitioinality Sharei meinunjukan nilai neigatif yakni 78.331,36 Miliar Rupiah. 

Adapun analisis Diffeireintial Shift meinunjukan bahwa seiktoir seipeirti Industri Peingeiloihan, 

Peingadaan Listrik dan Gas, Ko instruksi, Peirdagangan Beisar dan Eceiran, Reiparasi Moibil dan 

Seipeida Moitoir, Infoirmasi dan Koimunikasi, Jasa Keiuangan dan Asuransi, Reial Estatei, Jasa 

Peirusahaan, Jasa Ke iseijatan dan Keigiatan So isial, dan Jasa Lainnya me irupakan seiktoir yang 

dapat diandalkan di Pro ivinsi Riau. Deingan peimbuktian yakni seitiap seiktoir teirseibut meimiliki 

nilai poisitif. 

Analisis Tipo iloigi Klasein 

 Tabel 3: Analisis Tipologi Klasen Provinsi Riau Non - Migas 

Laju Seiktoiral 

 

Laju Peirtumbuhan 

Seiktoiral 

Kointribusi seiktoiral di atas 

rata-rata (si ≥ s) 

Kointribusi seiktoiral di bawah rata-

rata (si ≤ s) 
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Pe irtumbuhan di atas 

rata-rata (gi ≥ g) 

Kuadran I : Seiktoir Ekoinoimi 

Maju 

 

• Peirtanian, Keihutanan, 

dan Peirikanan 

• Industri Peingoilahan 

Kuadran II : Seiktoir Ekoinoimi 

Maju Tapi Te irte ikan 

 

• Peirtambangan dan 

Peinggalian 

Pe irtumbuhan dibawah 

rata-rata (gi ≤ g) 

Kuadran III : Seiktoir 

Poiteinsial dan Dapat 

Be irkeimbang 

 

• Peingadaan Listrik dan 

Gas 

• Peirdagangan Beisar 

dan Eceiran; Reiparasi 

Moibil dan Seipeida 

Moitoir. 

• Reial Estatei 

• Jasa Keiseihatan dan 

Keigiatan Soisial. 

Kuadran IV : Seiktoir Teirtinggal 

 

 

• Peingadaan Air, Peingeiloilaan 

Sampah, Limbah dan Daur 

Ulang. 

• Koinstruksi 

• Transpoirtasi dan 
Peirgudangan 

• Peinyeidiaan Akoimoidasi dan 

Makan Minum 

• Infoirmasi dan Koimunikasi 

• Jasa Keiuangan dan Asuransi 

• Jasa Peirusahaan 

• Administrasi Peimeirintahan 

• Jasa Peindidikan 

• Jasa Lainnya 
Sumber : Olahan Data Probadi 

Pada analisis Tipo iloigi Klassein pada tabeil 3, teirdapat eimpat speisifikasi peimisah kuadran 

antara lain, Kuadran I yakni Se iktoir eikoinoimi maju, Kuadran II yakni Seiktoir eikoinoimi maju tapi 

teirteikan, Kuadran III yakni Seiktoir poiteinsial dan dapat beirkeimbang, dan Kuadran IV yakni 

Seiktoir Teirtinggal. Pada analisis tahun 2010 dan 2022, adapun se iktoir yang maju di Proivinsi 

Riau ada dua seiktoir, yakni Seiktoir Peirtanian, Keihutanan, dan Peirikanan seirta Seiktoir Industri 

Peingoilahan. Untuk Seiktoir Ekoinoimi Maju tapi Teirteikan hanya seiktoir Peirtambangan dan 

Peinggalian. Pada Kuadran III yakni Se iktoir Poiteinsial dan Dapat Beirkeimbang ada eimpat seiktoir, 

yakni Seiktoir Peingadaan Listrik dan Gas, Se iktoir Peirdagangan Beisar dan Eceiran; Reiparasi 

Moibil dan Seipeida Moitoir, Seiktoir Reial Estatei, dan Seiktoir Jasa Keiseihatan dan Keigiatan Soisial. 

Dan Kuadran IV yakni Se iktoir Teirtinggal ada seipuluh seiktoir yakni Seiktoir Peingadaan Air, 

Peigeiloilaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, Ko instruksi, Transpo irtasi dan Peirgudangan, 

Peinyeidiaan Ako imoidasi dan Makan Minum, Info irmasi dan Ko imunikasi, Jasa Ke iuangan dan 

Asuransi, Jasa Pe irusahaan, Administrasi Peimeirintahan, Jasa Peindidikan dan Jasa Lainnya. 

Namun (Mirza eit al., 2019) meingatakan bahwa seiktoir yang teirtinggal meimiliki poiteinsi 

peingeimbangan yang beisar, teitapi beilum teirkeiloilah deingan baik. Kareina itu, tingkat 

peirtumbuhan eikoinoiminya tinggi namun meimiliki kointribusi yang kurang. Yang me inceirminkan 

tahap peimbangunan yang teilah dicapai seibeinarnya reilatif reindah dibandingkan deingan daeirah 

lainnya. Kareina dimasa beirikutnya seiktoir teirtinggal mampu beirkeimbang dan peisat untuk 

meingeijar keiteirtinggalannya deingan daeirah maju. 

SIMPULAN 

Di Proivinsi Riau, adapun seiktoir basis (basei seictoir) tahun 2010 dan 2022 adalah Peirtanian, 

Keihutanan, dan Peirikanan (1,64 meinjadi 2,13) ; Peirtambangan dan Peinggalian (3,04 meinjadi 

1,94); dan Industri Peingoilahan (1,06 meinjadi 1,50). Seicara analisis Reigioinal Sharei Proivinsi 

Riau meindapatkan nilai surplus deingan nilai 262.423,84 Miliar Rupiah. Yang mana 

meimbeirikan dampak pada PDB Indo ineisia. Seirta seiktoir yang meimbeirikan kointribusi bagi 
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Proivinsi Riau adalah seiktoir Peirtanian, Keihutanan dan Peirikanan dan Industri Peingoilahan. 

Kareina keidua seiktoir teirseibut beirada di Kuadran I yakni Seiktoir eikoinoimi maju. 

SARAN  

Saran teirhadap peineilitian ini adalah Peimeirintahan Pro ivinsi Riau dapat meingeimbangkan 

seiktoir yang peinyumbang teirbeisar dalam PDRB Proivinsi Riau, yakni Peirtanian, Keihutanan, dan 

Peirikanan, seirta Seiktoir Industri Peingoilahan teintunya deingan meimprioiritaskan seiktoir ini 

diharapkan dapat meimbantu peireikoinoimian dan meindoiroing peindapatan daeirah Proivinsi Riau. 

Teintunya seiktoir teirseibut peirlu peirhatian leibih teirhadap seiluruh stakeihoildeir peimeirintahan 

daeirah. Namun, seiktoir seipeirti Peirtambangan dan Peinggalian (Kuadran II) dan se iktoir beirada di 

Kuadran III dapat dipeirtimbangkan untuk dikeimbangkan. 

Teintunya, peirkeimbangan diseitiap daeirah tidak leipas dari peiran peinanaman moidal, baik 

seicara nasio inal maupun Inteirnasioinal (asing), untuk itu, peimeirintah dapat meimbuat reigulasi 

atau keibijakan dalam peingawasan peinanaman mo idal yang pada akhirnya akan me imbeirikan 

dampak keiuntungan salah satunya peinyeirapan teinaga keirja leibih maksimal di Pro ivinsi Riau. 
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